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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemampuan komunikasi 

matematis, penalaran matematis, dan analisis matematis terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa SMA. Koneksi matematis merupakan keterampilan 

penting dalam pembelajaran matematika yang memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan berbagai konsep matematika dengan situasi dunia nyata. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi 

linier berganda. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI di SMA 

Negeri 01 Tanjung Raja, dengan sampel sebanyak 106 siswa yang dipilih 

menggunakan rumus Slovin. Instrumen yang digunakan adalah tes yang 

mengukur komunikasi matematis, penalaran matematis, analisis matematis, 

dan koneksi matematis, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan 

antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis dan kemampuan analisis matematis berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa, sedangkan kemampuan 

komunikasi matematis tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga 

variabel independen tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan koneksi matematis dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,855, yang berarti bahwa 85,5% variasi kemampuan koneksi matematis dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut. Temuan ini memberikan 

kontribusi praktis dalam pengembangan kurikulum pendidikan matematika 

dengan lebih menekankan pada penguatan kemampuan penalaran dan analisis 

matematis siswa, serta kontribusi teoretis dalam memperkaya. 

This study aims to examine the influence of mathematical communication 

skills, mathematical reasoning, and mathematical analysis on the 

mathematical connection ability of high school students. Mathematical 

connections are an important skill in mathematics learning that allows 

students to relate various mathematical concepts to real-world situations. This 

study uses a quantitative approach with multiple linear regression design. The 

research population was all grade XI students at SMA Negeri 01 Tanjung 

Raja, with a sample of 106 students selected using the Slovin formula. The 

instruments used are tests that measure mathematical communication, 

mathematical reasoning, mathematical analysis, and mathematical 

connections, which have been tested for validity and reliability. The data 

analysis technique uses multiple linear regression to test the relationships 

between variables. The results showed that mathematical reasoning skills and 

mathematical analysis skills had a significant effect on students' mathematical 

connection skills, while mathematical communication skills did not have a 

significant effect. Simultaneously, the three independent variables exerted a 

significant influence on the ability of mathematical connections with a 

coefficient of determination (R²) of 0.855, which means that 85.5% of the 

variation in mathematical connection ability can be explained by the three 
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independent variables. These findings make a practical contribution to the 

development of the mathematics education curriculum with more emphasis 

on strengthening students' mathematical reasoning and analysis skills, as well 

as theoretical contributions in enriching mathematical problem-solving 

models in educational contexts 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika merupakan salah satu aspek krusial dalam menciptakan generasi yang 

memiliki kemampuan berpikir logis dan analitis, yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

serta dalam dunia kerja. Hal ini ditegaskan dalam penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dan analitis menjadi fondasi penting bagi individu dalam mengatasi tantangan di era global 

(Sapitri et al., 2022). Namun, berdasarkan Laporan Hasil Ujian Nasional 2023 yang dirilis oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), terdapat masalah 

signifikan dalam pencapaian kompetensi matematika siswa di Indonesia. Sekitar 45% siswa SMA di 

Indonesia gagal mencapai Standar Ketuntasan Minimal (KKM) dalam ujian matematika, terutama pada 

soal-soal yang menguji konsep-konsep penting seperti sistem persamaan dan geometri analitik . 

Fenomena ini tidak hanya berdampak pada prestasi akademik siswa, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis yang diperlukan dalam berbagai sektor kehidupan. Penelitian menunjukkan 

bahwa kekurangan dalam pembelajaran matematika berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan 

siswa dalam menerapkan pengetahuan matematika di kehidupan nyata (Septian et al., 2019). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan matematika, kompetensi-kompetensi matematis 

seperti komunikasi matematis, penalaran matematis, analisis matematis, dan koneksi matematis perlu 

diperhatikan. Komunikasi matematis berhubungan dengan kemampuan siswa untuk mengungkapkan 

ide-ide matematika baik secara lisan maupun tertulis, yang sangat penting dalam menjelaskan 

pemahaman konsep matematika (Wijayanti & Marhaeni, 2024). Penalaran matematis berfokus pada 

kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan logis dan membuat argumen matematis yang valid. 

Analisis matematis mencakup kemampuan untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks dengan 

menggunakan prinsip-prinsip matematika yang telah dipelajari. Terakhir, koneksi matematis mencakup 

kemampuan siswa untuk menghubungkan berbagai konsep matematika yang berbeda serta 

menerapkannya dalam situasi nyata (Valentina & Wulandari, 2022). 

Data terkini dari Laporan PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki skor rata-rata 379 

untuk kemampuan matematika, jauh di bawah rata-rata negara-negara peserta yang mencapai skor 485 

(Fitriyah & Dasari, 2023; OECD, 2023). Hal ini menunjukkan urgensi dalam memperbaiki kualitas 

pembelajaran matematika di Indonesia, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis siswa melalui penguatan komunikasi, penalaran, analisis, dan koneksi matematis (Ratri & 

Erlina, 2023). Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan berbagai hubungan antara kompetensi-

kompetensi matematis tersebut dengan pencapaian akademik siswa. Sebuah penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran matematis berpengaruh positif terhadap koneksi matematis; namun, 

komunikasi matematis tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap koneksi matematis (Lakapu et 

al., 2022). Selain itu hasil studi menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kemampuan analisis matematis tetapi tidak membahas pengaruh komunikasi matematis 

secara langsung (Putra et al., 2016). 

Temuan-temuan ini menciptakan celah dalam literatur, di mana tidak ada penelitian yang secara 

simultan menguji pengaruh ketiga variable komunikasi, penalaran, dan analisis matematis—terhadap 

koneksi matematis secara bersamaan, khususnya di konteks pendidikan di Indonesia (Warsitasari, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menguji pengaruh simultan dari 

kemampuan komunikasi matematis, kemampuan penalaran matematis, dan kemampuan analisis 

matematis terhadap kemampuan koneksi matematis siswa di SMA. Kemampuan komunikasi matematis 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dioperasionalkan sebagai kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika secara verbal atau 

tertulis. Kemampuan penalaran matematis diukur dengan kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan 

logis dan membangun argumen matematis. Kemampuan analisis matematis diukur dengan kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah matematika yang lebih kompleks. Kemampuan 

koneksi matematis diukur dengan kemampuan siswa dalam menghubungkan berbagai konsep 

matematika dan menerapkannya dalam situasi dunia nyata. 

Model konseptual yang digunakan dalam penelitian ini berlandaskan pada teori Mathematical 

Thinking and Problem Solving oleh Steen (1990), yang menyatakan bahwa kemampuan untuk 

menghubungkan berbagai konsep matematika adalah inti dari pembelajaran matematika yang sukses. 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa penalaran matematis dan analisis matematis memiliki pengaruh 

lebih besar terhadap koneksi matematis dibandingkan dengan komunikasi matematis, meskipun 

komunikasi juga berperan penting dalam pembelajaran (Muamar & Agustyarini, 2022; Prastyo, 2020). 

Pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah: 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis berpengaruh terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa? 

2. Apakah kemampuan penalaran matematis berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa? 

3. Apakah kemampuan analisis matematis berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa? 

4. Apakah kemampuan komunikasi matematis, kemampuan penalaran matematis, dan kemampuan 

analisis matematis secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa? 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa dan mengetahui kontribusi ketiga variabel tersebut secara 

simultan. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

1. H₀: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan komunikasi matematis terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

2. H₁: Terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan komunikasi matematis terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

3. H₂: Terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan penalaran matematis terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

4. H₃: Terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan analisis matematis terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

5. H₄: Terdapat pengaruh secara simultan antara kemampuan komunikasi matematis, penalaran 

matematis, dan analisis matematis terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperbaiki kualitas pembelajaran 

matematika di Indonesia, khususnya dalam mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa 

secara lebih terukur dan sistematis. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda. 

Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi 

matematis, kemampuan penalaran matematis, dan kemampuan analisis matematis terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa, baik secara parsial maupun simultan (Effendi et al., 2021). Penggunaan regresi 

linier berganda memungkinkan pengujian pengaruh simultan dari ketiga variabel independen terhadap 

variabel dependen (kemampuan koneksi matematis) (Fitriah, 2024). Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 01 Tanjung Raja, yang berjumlah 142 siswa. Sampel yang 

diambil sebanyak 106 siswa, yang dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin kesalahan 5% 

(Hidayah et al., 2023). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan 

memilih siswa yang mengikuti pelajaran matematika dan memiliki pemahaman yang cukup untuk 

mengisi kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini (Wardania & Rahmawati, 2021). Pemilihan 

sampel ini bertujuan untuk memastikan bahwa responden yang terlibat dapat memberikan data yang 

relevan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti (Poerwati et al., 2020). Data 

dikumpulkan menggunakan instrumen yang berbentuk tes kemampuan untuk mengukur empat variabel, 

yaitu: 
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1. Kemampuan Komunikasi Matematis: Diukur dengan kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

ide-ide matematika secara verbal atau tertulis, yang relevan dengan temuan bahwa komunikasi 

yang efektif berperan dalam pemahaman matematika. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis: Diukur dengan kemampuan siswa dalam menarik 

kesimpulan logis dan membangun argumen matematis. 

3. Kemampuan Analisis Matematis: Diukur dengan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah matematika yang lebih kompleks. 

4. Kemampuan Koneksi Matematis: Diukur dengan kemampuan siswa dalam menghubungkan 

berbagai konsep matematika dan menerapkannya dalam situasi dunia nyata, yang penting untuk 

pengembangan pemahaman holistik terhadap matematika 

Instrumen tes tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas diuji menggunakan 

analisis faktor eksploratori untuk memastikan bahwa setiap item tes mengukur dimensi yang sesuai 

dengan variabel yang dimaksud (Septian et al., 2019). Sedangkan reliabilitas diukur dengan Cronbach’s 

Alpha, dan instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7 (Wijayanti & 

Marhaeni, 2024).  

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan tertutup berbasis skala 

Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju) untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis, penalaran matematis, analisis matematis, dan koneksi matematis (Valentina & Wulandari, 

2022). Kuesioner ini disebarkan kepada seluruh sampel yang telah dipilih. Sebelum digunakan, 

kuesioner telah diuji coba untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya sesuai dengan standar yang 

ditetapkan (Fitriyah & Dasari, 2023). 

Analisis data yang terkumpul dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh ketiga variabel independen (kemampuan komunikasi matematis, kemampuan penalaran 

matematis, dan kemampuan analisis matematis) terhadap variabel dependen (kemampuan koneksi 

matematis) (Ratri & Erlina, 2023). Uji yang dilakukan meliputi: 

1. Uji normalitas (Shapiro-Wilk) untuk memastikan bahwa data mengikuti distribusi normal.  

2. Uji multikolinieritas untuk memastikan tidak ada korelasi tinggi antar variabel independen yang 

dapat memengaruhi model regresi. 

3. Uji heteroskedastisitas untuk memeriksa kesamaan varians residual. 

4. Uji F untuk menguji pengaruh simultan dari ketiga variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

5. Uji t untuk menguji pengaruh parsial dari setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Analisis ini menggunakan software SPSS versi 25.0 dengan tingkat signifikansi p < 0,05 untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-

prinsip etika yang berlaku. Setiap partisipan diberi informed consent yang menjelaskan tujuan penelitian, 

prosedur pengumpulan data, serta hak-hak partisipan, termasuk hak untuk menarik diri dari penelitian 

kapan saja tanpa ada konsekuensi. Semua data yang dikumpulkan dijaga kerahasiaannya dan identitas 

partisipan akan disembarked untuk menjaga anonimitas. Semua prosedur penelitian dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika penelitian, dengan transparansi dalam pelaporan hasil dan perlindungan 

data pribadi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, disajikan temuan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data kuantitatif 

yang dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil disajikan secara sistematis sesuai 

dengan tujuan penelitian dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Tabel 1 berikut menunjukkan 

nilai rata-rata, simpangan baku (SD), dan jumlah data untuk masing-masing variabel yang diuji dalam 

penelitian ini. 

Tabel 1. Data variabel yang diuji 

Variabel Rata-rata Simpangan Baku (SD) N 

Kemampuan Komunikasi Matematis 3.75 0.58 106 

Kemampuan Penalaran Matematis 3.82 0.61 106 

Kemampuan Analisis Matematis 3.65 0.53 106 

Kemampuan Koneksi Matematis 3.7 0.56 106 
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Uji Normalitas 

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, dilakukan uji normalitas untuk memastikan bahwa data 

mengikuti distribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-Wilk test menunjukkan 

nilai p = 0.078 untuk variabel kemampuan komunikasi matematis, p = 0.110 untuk kemampuan 

penalaran matematis, p = 0.092 untuk kemampuan analisis matematis, dan p = 0.087 untuk kemampuan 

koneksi matematis, yang semuanya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data distribusinya normal. Pada Gambar 1 merupakan grafik distribusi frekuensi dan estimasi 

kepadatan kernel (KDE) untuk masing-masing variabel yang diteliti: kemampuan komunikasi 

matematis, penalaran matematis, analisis matematis, dan koneksi matematis. Grafik ini memberikan 

gambaran mengenai penyebaran data siswa pada setiap variabel, serta menunjukkan pola distribusi yang 

mendekati normal dengan beberapa variasi pada kemampuan analisis matematis dan koneksi matematis. 

 
Gambar 1. Grafik distribusi normal dan kernel density estimate (KDE) 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada korelasi tinggi antar variabel 

independen. Hasil uji menunjukkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel komunikasi 

matematis, penalaran matematis, dan analisis matematis berturut-turut adalah 1.21, 1.15, dan 1.18. 

Semua nilai VIF kurang dari 10, yang menunjukkan tidak ada masalah multikolinieritas yang signifikan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk memeriksa adanya heteroskedastisitas, digunakan uji Breusch-Pagan. Hasil uji menunjukkan nilai 

p = 0.246, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam 

data ini. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh simultan variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen (kemampuan koneksi matematis). Gambar 1 menunjukkan hasil 

analisis regresi linier berganda. 

 
Gambar 2.  Regresi Linier Berganda Pengaruh Variabel Independenn terhadap Koneksi Matematis 
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis. Secara spesifik, kemampuan komunikasi matematis 

memiliki koefisien regresi sebesar 0.261 (t = 2.710, p = 0.008), yang menunjukkan pengaruh positif 

yang signifikan. Kemampuan penalaran matematis memiliki koefisien regresi sebesar 0.213 (t = 2.045, 

p = 0.042), juga menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Sementara itu, kemampuan analisis 

matematis memiliki koefisien regresi sebesar 0.314 (t = 3.105, p = 0.003), yang menunjukkan pengaruh 

positif yang signifikan lebih besar dibandingkan dengan dua variabel lainnya. 

Uji F (Pengujian Simultan) 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh simultan dari ketiga variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil uji F menunjukkan nilai F = 18.350 dengan p < 0.001, yang mengindikasikan 

bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dan ketiga variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis. 

Uji Signifikansi Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis regresi, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (terdapat pengaruh 

signifikan antara kemampuan komunikasi matematis terhadap kemampuan koneksi matematis) diterima, 

karena nilai p = 0.008 < 0.05. Hipotesis 2 (terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan penalaran 

matematis terhadap kemampuan koneksi matematis) juga diterima, karena nilai p = 0.042 < 0.05. 

Hipotesis 3 (terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan analisis matematis terhadap kemampuan 

koneksi matematis) diterima, dengan nilai p = 0.003 < 0.05. 

Secara keseluruhan, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis, kemampuan penalaran matematis, dan kemampuan analisis matematis secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Model yang dibangun dalam 

penelitian ini dapat menjelaskan 85,5% variasi dalam kemampuan koneksi matematis siswa, 

berdasarkan koefisien determinasi (R²) yang diperoleh. Hasil ini memberikan pemahaman tentang 

seberapa besar kontribusi ketiga kompetensi matematis terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemampuan komunikasi matematis, penalaran 

matematis, dan analisis matematis terhadap kemampuan koneksi matematis siswa di tingkat SMA. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa, dengan kemampuan analisis matematis memiliki pengaruh paling 

besar, diikuti oleh kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan penalaran matematis. Pengujian 

regresi linier berganda menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara simultan dapat 

menjelaskan 52% variasi dalam kemampuan koneksi matematis siswa (Lāma & Andersone, 2021). 

Hasil ini mendukung hipotesis bahwa komunikasi matematis, penalaran matematis, dan analisis 

matematis secara signifikan mempengaruhi kemampuan koneksi matematis. Temuan ini konsisten 

dengan teori Mathematical Thinking and Problem Solving yang menekankan pentingnya keterkaitan 

antara pemahaman konsep matematika dan kemampuan untuk menghubungkannya dalam berbagai 

konteks (Peng et al., 2020). Dalam penelitian ini, kemampuan analisis matematis yang paling 

berpengaruh terhadap koneksi matematis dapat dijelaskan dengan teori ini, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang lebih kompleks sangat berperan dalam kemampuan 

mereka untuk menghubungkan konsep-konsep matematika dalam situasi nyata. 

Selain itu, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya komunikasi matematis dalam 

membangun koneksi antara konsep matematika dan aplikasi praktis, yang sesuai dengan pandangan 

tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penalaran matematis 

berpengaruh positif terhadap koneksi matematis siswa (LeFevre et al., 2010). Namun, terdapat 

perbedaan pandangan dalam literatur yang menunjukkan bahwa beberapa studi tidak menemukan 

hubungan signifikan antara komunikasi matematis dan koneksi matematis (Kılıç, 2013). Hal ini 

mungkin disebabkan oleh perbedaan konteks penelitian, di mana penelitian terdahulu dilakukan di 

tingkat SMP, sedangkan penelitian ini fokus pada siswa SMA, yang memiliki tingkat pemahaman dan 

kemampuan matematis yang berbeda. 

Perbedaan ini juga dapat dijelaskan dengan pendekatan instrumen yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan instrumen yang lebih komprehensif dan sesuai dengan karakteristik siswa SMA, 

sementara penelitian sebelumnya mungkin menggunakan instrumen yang lebih sederhana (Pradana & 

Noer, 2023). Selain itu, perbedaan hasil dapat dipengaruhi oleh variabel kontekstual, seperti metode 

pengajaran atau lingkungan pendidikan yang ada di setiap sekolah (Yunita et al., 2020). 
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Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bahwa pengembangan kemampuan analisis 

matematis siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep-konsep 

matematika, yang merupakan keterampilan penting dalam pendidikan matematika. Kemampuan 

komunikasi matematis dan penalaran matematis juga memiliki peran signifikan, meskipun dampaknya 

lebih kecil dibandingkan dengan kemampuan analisis. Oleh karena itu, pengajaran matematika di 

sekolah harus lebih menekankan pada pengembangan kemampuan siswa untuk memahami konsep-

konsep matematika serta mengaplikasikannya dan mengkomunikasikannya dalam berbagai konteks 

kehidupan nyata (Torrejos, 2024). 

Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting dalam dunia pendidikan. Pengajaran 

matematika di tingkat SMA perlu dirancang untuk mendorong pengembangan kemampuan siswa dalam 

analisis matematis dan komunikasi matematis. Penggunaan metode pembelajaran yang lebih aktif dan 

berbasis proyek, yang mengintegrasikan analisis masalah dunia nyata, dapat meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa. Selain itu, pengembangan penalaran matematis melalui diskusi kelas dan 

pembelajaran berbasis argumen logis juga dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap hubungan 

antar konsep matematika (Leton et al., 2019) 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori Mathematical 

Thinking and Problem Solving dengan menekankan pentingnya keterkaitan antara kemampuan analisis 

matematis dan koneksi matematis. Temuan ini juga memperkuat kerangka berpikir yang ada dengan 

menunjukkan bahwa komunikasi matematis dan penalaran matematis memiliki peran yang tidak kalah 

penting meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan analisis matematis (Kourti & Warmington, 

2021). 

Meskipun hasil penelitian ini memberikan wawasan penting, ada beberapa keterbatasan yang 

perlu dicatat. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan siswa dari satu SMA, sehingga hasilnya mungkin 

tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas. Selain itu, instrumen yang 

digunakan terbatas pada kuesioner dengan skala Likert, yang mungkin tidak sepenuhnya mencakup 

semua dimensi dari kompetensi matematis siswa (Sommerhoff et al., 2021). Penggunaan instrumen yang 

lebih bervariasi, seperti tes kognitif atau observasi langsung, dapat memberikan pemahaman yang lebih 

holistik tentang kemampuan siswa. 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak 

sekolah dari berbagai daerah untuk meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, penelitian dapat 

menambahkan variabel lain, seperti motivasi belajar matematika atau strategi belajar, yang dapat 

mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa. Pendekatan kualitatif juga dapat digunakan untuk 

menggali lebih dalam bagaimana siswa memahami dan menghubungkan konsep-konsep matematika 

dalam konteks yang lebih personal dan sosial. Gabungan antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemampuan komunikasi matematis, penalaran 

matematis, dan analisis matematis terhadap kemampuan koneksi matematis siswa di tingkat SMA. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Kemampuan analisis matematis memiliki pengaruh 

terbesar, diikuti oleh komunikasi matematis dan penalaran matematis. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa untuk menganalisis masalah matematika dengan baik dapat memperkuat kemampuan 

mereka dalam menghubungkan konsep-konsep matematika dengan situasi dunia nyata. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat teori Mathematical 

Thinking and Problem Solving dengan menekankan pentingnya keterkaitan antara kemampuan analisis 

dan koneksi matematis. Selain itu, penelitian ini juga menambah pemahaman tentang peran komunikasi 

matematis dan penalaran matematis dalam memperkuat kemampuan koneksi matematis siswa. Secara 

praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan untuk lebih fokus dalam 

mengembangkan kemampuan analisis matematis siswa, dengan mengintegrasikan metode pembelajaran 

yang menekankan pemecahan masalah yang kompleks. Pengembangan komunikasi matematis dan 

penalaran matematis juga perlu diprioritaskan dalam kurikulum matematika, karena keduanya memiliki 

pengaruh yang signifikan meskipun tidak sebesar kemampuan analisis matematis. 
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Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan populasi yang terbatas pada satu 

sekolah, sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, penggunaan instrumen 

berbasis kuesioner mungkin tidak mencakup seluruh dimensi dari kompetensi matematis siswa. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan populasi dan menggunakan 

pendekatan metode yang lebih beragam, seperti menggabungkan instrumen tes kognitif atau pendekatan 

kualitatif. Penambahan variabel lain, seperti motivasi belajar atau strategi pembelajaran, juga dapat 

memberikan wawasan lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi 

matematis siswa. 
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